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ABSTRAK

K-pop merupakan bagian dari budaya Korea yang memiliki tingkat kepopularan di Indonesia sebagai konten Korea
yang mulai digemari oleh masyarakat Indonesia terutama kaum remaja. Kegemaran ini memunculkan kebiasaan yang
sering dilakukan oleh penggemar K-pop yaitu dengan melakukan pembelian pada physical aloum (CD), digital album,
dan juga merchandise K-pop. Meski kegemaran K-pop fans dari tahun ke tahun meningkat pada K-pop musik, namun
kebiasaan untuk melakukan pembelian pada produk digital album masih kecil ketimbang produk physical album (CD)
dan merchandise K-pop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku penggemar K-pop Indonesia dalam
melakukan pembelian digital album, persepsi penggemar K-pop Indonesia pada variabel pembentuk niat pembelian
album melalui bauran Theory of Planned Behavior, serta menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggemar
K-pop Indonesia dalam melakukan niat pembelian digital aloum. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan survey menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui online kepada para
penggemar K-pop. Dari 421 data responden yang sudah dikumpulkan dan diolah datanya, penggemar K-pop memiliki
persepsi dan perilaku yang baik pada variabel pembentuk niat membeli produk Korea.

Kata Kunci
Theory of Planned Behavior, K-pop, Digital Kihno/KIT album

1. PENDAHULUAN Gambar tersebut menunjukkan popularitas K-pop musik
. ] di Indonesia begitu populer pada tahun 2017 mencapai

Popularitas dari budaya Korea yang berkembang pesat angka 52,5% [3] dan pada tahun 2019 berada pada

adalah Korean pop musik. K-pop selalu berkaitan angka 59% hal ini membuktikan bahwa gelombang K-

dengan “fandom” dikenal sebagai bentuk pemujaan fans pop diterima dengan mudah dan begitu digemari oleh

terhadap idols K-pop sebagai salah satu fenomena yang masyarakat Indonesia [4].

menyebar secara luas dengan cakupan yang besar serta

menyebarkan adanya demam Korea di beberapa negara Populariy of South Korean pop music (\pop) n Indanesta in 2019

[1], salah satunya di Indonesia. K-pop musik sendiri
menjadi iconic dari Korea Selatan karena memiliki ciri
khas yang berbeda dalam menunjukkan musik pada
dunia yang menjadi konsumsi global [2].

Popularitas konten Korea di Indonesia
2017
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- O lohadata penggemar memiliki kebiasaan dalam melakukan niat
o pembelian berbeda terhadap 3 produk, physical album
) ) ) (CD), digital album, dan merchandise K-pop. Hal ini
Gambar 1. Popularitas konten Korea di Indonesia dapat dilihat dari gambar dibawah tentang K-pop Fans :
Sumber : (LokaData, 2019) About Some Habits
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K-POP Fans : About Some Habits

173 (157 out of 783 respondents]  write @ fanfiction about their favorite group

%

(289 out of 793 respondents)  buy the physical album [CD] of their favorite group

1254 out of 73 respondents) by the digital album of their favorite group

Gambar 3. K-pop Fans : About Some Habits
Sumber : Jakpat Survey Report — A Survey Report on
Kpop Fans in Indonesia, 2016 (Jakpat, 2016)

(308 out of 793 responcents]  buy the merchandise of their favorite group

[214 out of 793 respondents]  have ever been to a live concert of their favorite group

Meninjau pada survey yang dilakukan oleh Jakpat pada
tahun 2016 [5], dari 793 K-pop fans Indonesia
melakukan kebiasaan pada pembelian physical album
(CD) of their favorite group 36,44%, digital album of
their favorite group 32,03%, dan merchandise of their
favorite group 38,21%.

Tabel 1. Hasil Pilot Test K-pop Buying Behavior 2020

. Hasil

No Deskripsi Ya Tidak
Do you buy the

1 physical album (CD) 98 43
of your favorite Kpop (69.5%) | (30.5%)
group?
Do you buy the digital

2 Kihno/KIT album of 71 70
your favorite Kpop (50.4%) | (49.6%)
group?
Do you buy the 115 26

3 | merchandise of your 0 0
favorite Kpop group? (81.6%) (18.4%)

Pilot test dilakukan untuk mengetahui apakah perilaku
penggemar K-pop pada tahun 2016 sama dengan tahun
2020, dengan menyebarkan kuesioner secara online.
Hasilnya pada tabel 1 menunjukkan 141 orang yang
menanggapi kuesioner yang dibuat, sebanyak 69,5%
menyatakan melakukan pembelian terhadap physical
album, sebanyak 50,4% menyatakan membeli digital
Kihno/KIT album, dan sebanyak 81,6% melakukan
pembelian terhadap merchandise K-pop.

Permasalahan terjadi ketika indeks popularitas musik K-
pop di Indonesia dari tahun ke tahun semakin tinggi,
namun pembelian pada digital Kihno/KIT album tidak
begitu signifikan naik, karena ternyata lebih banyak
para konsumen Indonesia melakukan pembelian pada
merchandise K-pop. Dalam industry entertainment
musik K-pop, mereka lebih memfokuskan pada
penjualan physical album, digital album atau Kihno/KIT
album, idol goods dan menjual tiket konser [6].

Oleh sebab itu, penelitian ini memfokuskan mengapa
para K-pop fans Indonesia kurang membeli digital
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Kihno/KIT album melalui kerangka Theory of Planned
Behavior yang bertujuan untuk mengetahui perilaku
penggemar K-pop Indonesia dalam melakukan
pembelian digital album, persepsi penggemar K-pop
Indonesia pada variabel pembentuk niat pembelian
album melalui bauran Theory of Planned Behavior,
serta menyelidiki faktor - faktor yang mempengaruhi
dan bisa meningkatkan minat serta niat penggemar K-
pop Indonesia dalam melakukan pembelian digital
album.

Dalam menuntaskan tujuan penelitian ini Theory of
planned behavior ini mencakup attitude, dimana
seseorang melakukan keterikatan untuk menunjukkan
perilaku terhadap niat pembelian [7] digital Kihno/KIT
album, subjective norm sebagai tekanan sosial yang
dirasakan oleh para penggemar sehingga mencerminkan
keterlibatan perilaku terhadap niat pembelian [8]
terhadap digital Kihno/KIT album, dan perceived
behavioral control sebagai bentuk persepsi keyakinan
yang mendorong mereka untuk melakukan pembelian
[9] terhadap digital Kihno/KIT album. Model Theory of
Planned Behavior akan membentuk kerangka untuk
menjawab fenomena faktor penggemar K-pop Indonesia
dalam melakukan pembelian digital Kihno/KIT album.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori

2.1.1 Digital Album K-pop

Digital atau Kihno/KIT album K-pop sendiri merupakan
hasil dari transformasi digital industry musik Korea,
dimana album berisi musik yang dapat dilakukan atau
didengarkan secara langsung melalui perangkat
smartphone yang lebih efektif dibandingkan dengan
physical album (CD) [10]. Album ini berupa flash-disk
yang didalamnya terdapat video clip, photocard idol,
dan audio [6], juga didengarkan melalui aplikasi
tambahan pada smartphone dengan menyambungkan
adaptor [11].

2.1.2 Niat Pembelian Digital Aloum K-pop

Niat pembelian digital Kihno/KIT album K-pop [11]
adalah niat yang dilakukan pada budaya fandom dimana
reaksi konsumen tersebut memunculkan niat membeli
karena desain dari suatu produk berdasarkan logo idol
mereka. Niat ini termasuk suatu niat yang mendorong
penggemar untuk melakukan pembelian sebagai bentuk
loyalitas kesetiaan berkelanjutan kepada idola melalui
produk yang berlogokan idola [12].

2.1.3 Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior ini pertama Kkali
diperkenalkan oleh [13] yang mengemukakan bahwa
perilaku manusia itu diprediksi oleh sebuah niat
individu untuk berperilaku dengan cara tertentu dengan
ciri khas bahwa suatu individu memiliki tiga faktor
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dalam melakukan pengendalian perilaku mereka yaitu
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived
behavioral control.

2.1.3.1 Attitude

Sikap terhadap produk Korea disebabkan oleh arus
globalisasi yang dirasakan oleh beberapa negara yang
terdampak Korean Wave, sehingga memunculkan suatu
sikap terhadap produk Korea tersebut dan sebenarnya
membuat konsumen asing jauh lebih positif untuk
memiliki produk buatan Korea [14]. Sikap terhadap
budaya Korea ini mendorong para masyarakat yang
terkena fenomena ini untuk memungkinkan mereka
mulai meniru, mengidolakan budaya Korea yang sering
disebut dengan fandom K-pop [7]. Peneliti sebelumnya
[15], menemukan pengaruh positif pada sikap orang
dewasa muda di Malaysia terhadap drama Korea dan K-
pop, serta sikap mereka terhadap niat pembelian produk
kecantikan Korea.

2.1.3.2 Subjective Norm

Subjective Norm diartikan sebagai [13] yang mengacu
pada tekanan sosial yang dirasakan oleh individu untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu perilaku. Studi
yang dilakukan oleh [8] menemukan bahwa subjective
norms tidak hanya mempengaruhi sikap tetapi juga
sangat berpengaruh signifikan pada keputusan
pembelian Korean products di Vietnam.

2.1.3.3 Perceived Behavioral Control

Konsep perceived behavioral control dalam theory of
planned behavior adalah persepsi individu tentang
kemampuannya untuk melaksanakan suatu perilaku
tertentu [13]. Peneliti sebelumnya, [9] menemukan hasil
bahwa niat beli konsumen dipengaruhi secara positif
oleh perceived behavioral control mereka, yang dimana
dalam konteks ini sebagai besar mengacu kepada
aksesibilitas produk yang digunakan oleh celebrity.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dimana
penelitian  ini  membahas tentang situasi atau
karakteristik fenomena yang sedang terjadi di pasar
[16]. Penelitian ini menggunakan non-probability
sampling dengan teknik pengumpulan data purposive
sampling, dimana pemilihan teknik yang digunakan
adalah judgement sampling karena penggemar K-pop
tersebar sangat luas di Indonesia, sehingga akan
memakan banyak waktu dan biaya dalam mengambil
data dari seluruh populasi. Sehingga judgment sampling
dipilih untuk menentukan responden yang paling
menguntungkan dalam memberikan informasi yang
diperlukan untuk tujuan penelitian ini. [17] .

Kuesioner diadopsi dari penelitian sebelumnya [7, 9, 11,
18]. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang disebarkan selama satu bulan pada bulan

Juni tahun 2021. Pengumpulan data ini dilakukan
berupa kuesioner dengan skala likert 5, poin 1: sangat
tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju, 5: sangat
setuju). Penentuan jumlah responden yang akan diteliti
adalah dengan minimal 200 responden [16], hal ini
dikarenakan penelitian ini adalah problem-solving
research, dimana penelitian ini mengacu untuk
memecahkan masalah terkait minat beli pada produk
digital Kihno/KIT album sebagai produk yang memiliki
nilai rendah.

Profil responden yang diambil adalah penggemar K-
pop Indonesia yang belum pernah melakukan pembelian
digital Kihno/KIT album K-pop namun mengetahui
dengan jelas produk tersebut. Untuk analisis data
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan
421 data yang sudah terkumpul.

4. HASIL PENELITIAN
4. 1. Profil Responden
Tabel 2. Profil Responden

Characteristics Frequency Per((::)e; )t age
414 98.3
Gender Female
7 1.7
Male
259 61.5
Age 15-20
142 337
Group 21-25
16 3.8
26-30
4 1.0
31-35
. . 27 6.4
Last Junior High School
. . . 304 72.2
Education Senior High School
. 18 43
Diploma
72 171
Bachelor (S1/D4)
. 129 30.6
Profession Student
191 454
College Student
. 46 10.9
Private Employees
Government 2 0.5
Employees
23 55
Entrepreneur
30 7.1
Other
266 63.2
Monthly Income < Rp. 500.000
Rp. 500.000 - Rp. 98 233
2.000.000
Rp. 2.000.001 - Rp. 17 4.0
3.500.000
Rp. 3.500.001 - Rp. 24 5.7
5.000.000
16 3.8

> Rp. 5.000.000
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Hasil dari data tabel 2 menggambarkan bahwa profil
responden pada penelitian ini menunjukkan bahwa
responden perempuan sebanyak 414 atau 98,3%,
sedangkan pada responden laki-laki sebanyak 7 atau
1,7% dari total keseluruhan responden. Sebagian besar
responden berada pada kisaran kelompok 15-20
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sebanyak 259 atau 61,5% serta pada kisaran kelompok
umur 21-25 sebanyak 142 atau 33,7% dari total
keseluruhan responden. Sebesar 72,2% atau 304
responden adalah lulusan SMA/SMK, 45,4% atau 191
responden memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa, dan

63,2% atau 266 responden memiliki pendapatan

perbulan sebesar < IDR 500.000.

4.2 Analisis Deskriptif

Tabel 3. Analisis Deskriptif
Std.
Variabel Mean Deviation

Attitude towards Korean Product 3.8266 0.78675
Attitude towards Korean Culture 3.9353 0.61489
Subjective Norm 3.1568 0.88325
Perceived Behavioral Control 3.2644 0.91880
Purchase Intention Korean 3.5000 0.83790
Products

Dari hasil analisis yang terlampir pada tabel 3,

responden memiliki persepsi yang baik terhadap setiap
instrumen  kuesioner penelitian yang didalamnya
terdapat variabel attitude towards Korean product,
attitude towards Korean culture, subjective norm,
perceived behavioral control, dan purchase intention
Korean products. Semua variabel memiliki hasil yang
cukup tinggi dan relatif baik dengan kisaran skor 3,9353
untuk attitude towards Korean culture dan 3,1568 untuk
subjective norm. Berdasarkan hasil penelitian pada
penggemar K-pop yang ada di Indonesia, mereka
memiliki perspektif yang positif baik terhadap setiap
variabel indikator yang digunakan.

4.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan niat pembelian digital
album K-pop dengan menggunakan analisis deskriptif
dari TPB. Terdapat beberapa temuan penting. Pertama
variabel attitude towards Korean product memiliki
peran penting karena memiliki nilai mean yang tinggi
3,8266, dengan begitu menandakan bahwa kebanyakan
penggemar K-pop memiliki perilaku yang positif
terhadap produk Korea yang dimaksud, dimana mereka
memberikan perhatian pada produk Korea, mengenali
produk Korea, juga mengingat produk Korea itu seperti
apa. Hasil ini sama dengan [7] dimana ketika konsumen
mengenali, mengingat, dan memberikan perhatian
mereka pada produk Korea, membuat konsumen ingin
memiliki produk Korea. Sehingga hasil dari penelitian
ini membuktikan bahwa attitude towards Korean
product merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi penggemar K-pop untuk membeli
produk digital Kihno/KIT album.

Kedua, variabel attitude towards Korean culture,
dimana hasil ini lebih tinggi dengan nilai mean 3,9353,
sehingga memiliki peran penting. Artinya, penggemar
K-pop memiliki perilaku keterbukaan terhadap budaya
Korea dimana mereka memberikan perhatiannya pada
budaya Korea, mengenali budaya Korea, dan mengingat
budaya Korea, hal ini termasuk K-pop,  K-Drama, K-
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Movies, dan K-Variety. Hal ini sama dengan hasil dari
[71 dimana konsumen internasional merasakan
keinginan untuk membeli produk Korea karena sering
melihat budaya Korea. Sehingga hasil dari penelitian ini
attitude towards Korean culture memiliki faktor penting
yang dapat membuat penggemar K-pop Indonesia
memiliki niat untuk membeli produk digital Kihno/KIT
album.

Ketiga, subjective norm memiliki nilai mean 3,1568
yang baik dan memiliki peran penting. Artinya, bahwa
penggemar K-pop bisa merasakan tekanan sosial yang
dirasakan oleh mereka untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku tentang mereka percaya orang
di sekeliling mereka ingin membuat mereka membeli
produk digital Kihno/KIT album, penggemar K-pop
juga percaya pada teman mereka yang menyuruh untuk
membeli produk digital Kihno/KIT album dan bahkan
mereka menganggap orang yang memiliki pengalaman
dalam membeli produk digital Kihno/KIT album
membuat mereka ingin membeli produk tersebut. Hasil
ini sama dengan [18] dimana konsumen merasakan
tekanan sosial dari teman atau orang kerabat yang
penting membuat mereka memiliki niat untuk membeli
suatu produk. Dan, hasil yang didapatkan dalam
penelitian membuktikan bahwa subjective norm
mempunyai faktor penting yang membuat penggemar
K-pop Indonesia memiliki niat untuk membeli produk
digital Kihno/KIT album melalui tekanan sosial dari
teman atau orang yang penting bagi mereka.

Keempat, perceived behavioral control memiliki mean
yaitu 3,2644 yang baik dan lebih tinggi ketimbang
subjective norm. Artinya, penggemar K-pop lebih
memiliki persepsi tentang keyakinan mereka untuk
melakukan suatu perilaku dalam hal ini mereka
merasakan percaya diri untuk mendapatkan produk
digital Kihno/KIT album, juga penggemar K-pop tahu
orang yang dapat membantu mereka untuk mendapatkan
produk digital Kihno/KIT album. Hasil ini sama dengan
[9], bahwa penggemar yang sering menonton K-Drama
merasakan percaya diri untuk memiliki produk yang
digunakan oleh idol dan mereka tahu siapa yang dapat
membantu mereka untuk mendapatkan produk yang
digunakan oleh idol tersebut. Dalam penelitian ini,
perceived behavioral control memiliki faktor penting
yang dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan
niat pembelian pada produk digital Kihno/KIT album.

Terakhir, purchase intention Korean products, nilai
yang dihasilkan relatif baik yaitu 3,5000. Artinya
penggemar K-pop memiliki niat yang begitu tinggi pada
produk Korea yang sedang diteliti oleh peneliti yaitu
digital Kihno/KIT album. Dimana hal ini dipengaruhi
oleh keempat variabel yang merupakan faktor penting
untuk memunculkan niat penggemar K-pop untuk
melakukan pembelian yaitu, attitude towards Korean
product, attitude towards Korean culture, subjective
norm, dan perceived behavioral control. Sehingga hasil
dalam penelitian ini menunjukan bahwa, penggemar K-
pop memiliki perilaku dan faktor-faktor yang akan
mempengaruhi mereka dalam melakukan pembelian
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digital Kihno/KIT album melalui setiap instrumen
attitude towards Korean product, attitude towards
Korean culture, subjective norm, dan perceived
behavioral control. Maka dari itu, penting bagi industri
digital Kihno/KIT album K-pop untuk memperhatikan
setiap instrumen perilaku penggemar serta faktor-faktor
penggemar K-pop Indonesia dalam  melakukan
pembelian, sehingga digital Kihno/KIT album dapat
menjadi produk yang mudah digemari oleh penggemar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Bauran TPB yang digunakan mencakupi attitude
towards Korean product, attitude towards Korean
culture, subjective norm, perceived behavioral control
mempengaruhi purchase intention Korean products
yaitu digital Kihno/KIT aloum K-pop. Penggemar K-
pop di Indonesia memiliki persepsi serta perilaku yang
baik terhadap variabel pembentuk niat beli produk
album, hal ini dilihat dari angka bauran setiap indikator
variabel yang tersedia yang relatif baik.

Attitude towards Korean product memiliki peran
penting dalam mempengaruhi penggemar K-pop
Indonesia untuk membeli digital Kihno/KIT album.
Attitude towards Korean culture memiliki faktor
penting yang tinggi dalam mempengaruhi penggemar
K-pop Indonesia untuk membeli produk digital
Kihno/KIT album. Kedua hasil tersebut sama dengan [7]
dimana konsumen internasional membeli produk Korea
melalui sikap mereka terhadap produk Korea serta
budaya Korea.

Subjective norm menjadi faktor penting yang membuat
penggemar K-pop Indonesia memiliki niat untuk
membeli digital Kihno/KIT album melalui tekanan
sosial dari teman atau orang yang penting bagi mereka
sehingga muncul niat untuk membeli. Hasil ini sama
dengan [18] dimana konsumen merasakan ingin
membeli dikarenakan tekanan sosial yang mereka
rasakan sehingga muncul niat ingin membeli produk.

Perceived behavioral control menjadi faktor penting
juga yang membuat penggemar K-pop Indonesia ingin
membeli produk digital Kihno/KIT album melalui
keyakinan kepercayaan diri mereka untuk mendapatkan
produk tersebut juga penggemar K-pop tahun orang
yang dapat membantu mereka untuk mendapatkan
digital Kihno/KIT album. Hasil ini sama dengan
penelitian sebelumnya [9] bahwa konsumen merasakan
kepercayaan  diri  memiliki  produk  sehingga
memunculkan niat untuk membeli produk yang
digunakan oleh idol.

5.2 Saran

Penelitian ini menggunakan TPB sebagai landasan
untuk mengetahui perilaku, persepsi serta niat
pembelian pada produk Korea, yaitu digital Kihno/KIT
album. Temuan ini, sesuai dengan hasil penelitian dari
421 penggemar K-pop ini memiliki perilaku yang relatif
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baik pada setiap variabel pembentuk yang digunakan.
Pembelian pada digital album ini dapat dilihat dari sikap
penggemar terhadap produk Korea dan juga budaya
Korea sebagai variabel yang memiliki nilai yang baik.

Hasil yang didapatkan pada
dimanfaatkan dengan baik oleh industri digital
Kihno/KIT album melalui bauran TPB. Sehingga,
industri digital Kihno/KIT album dapat mengetahui
dengan jelas perilaku serta faktor-faktor yang dapat
mendorong penggemar K-pop Indonesia untuk memiliki
niat pembelian terhadap produk digital Kihno/KIT
album, dengan begitu digital Kihno/KIT album dapat
menjadi produk yang digemari oleh penggemar K-pop
Indonesia.

penelitian  dapat

Terlepas dari semua bauran yang dihasilkan pada
penelitian ini, tentu saja masih terdapat beberapa
batasan yang bisa digunakan oleh peneliti selanjutnya.
Peneliti dapat memodifikasi model bauran variabel
pendukung lain yang dapat lebih mendalam untuk
mengetahui  faktor-faktor penggemar K-pop dalam
melakukan pembelian pada suatu produk. Peneliti pun
dapat mencari niat pembelian pada 2 produk, physical
album (CD) dan merchandise K-pop.
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